BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
variabel Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS), Pasar Uang Antar Bank (PUAB), Pasar Uang Antar Bank Syariah
(PUAS) dalam jalur suku bunga mempengaruhi Indeks Produksi Industri (IPI)
tahun 2011:1-2017:12, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari beberapa variable independen yang dicoba dan dimasukkan dalam
persamaan Indeks Produksi Industri (IP1) di Indonesia dengan
menggunakan model (Error Correction Model) Domowitz ElI Badawi
yaitu instrument kebijakan moneter konvensional suku bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) dan
instrument kebijakan moneter syariah tingkat imbal hasil Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS), tingkat imbal hasil Pasar Uang Antar Bank
Syariah (PUAS). Dalam jangka pendek dan jangka panjang suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Indeks Produksi Industri (IP1) di Indonesia sedangkan Variabel
tingkat imbal hasil Sertifikat Bank Indonesia Syariah dalam jangka pendek
dan panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Produksi
Industri (IPI) di Indonesia.

2. Variabel suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) dalam jangka

pendek pada kebijakan moneter konvensional berpengaruh negatif dan
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signifikan terhadap Indeks Produksi Industri (IP1) di Indonesia sedangkan
dalam jangka panjang suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Indeks Produksi Industri
(IP1) di Indonesia.

3. Variabel tingkat imbal hasil Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks
Produksi Industri (IPI) di Indonesia. Sedangkan tingkat imbal hasil Pasar
Uang Antar Bank Syariah (PUAS) dalam jangka panjang berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Indeks Produksi Industri (IPI) di
Indonesia.

4. Dari koefisien determinasi (R?) pada hasil estimasi model (Error
Correction Model) Domowitz El Badawi dapat dijelaskan dalam jangka
pendek maupun jangka panjang mampu dijelaskan oleh variabel-variabel
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), suku bunga Pasar Uang Antar
Bank (PUAB) dan instrument kebijakan moneter syariah tingkat imbal
hasil Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), tingkat imbal hasil Pasar
Uang Antar Bank Syariah (PUAS) berkontribusi terhadap perubahan
Indeks Produksi Industri (IPI) di Indonesia. Dan nilai ECT (Error
Correction Term) pada model ECM yang digunakan dalam penelitian ini
sudah valid atau sesuai.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya ada beberapa

saran yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi, sebagai berikut:
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1. Bank Indonesia selaku otoritas moneter perlu menurunkan tingkat fee
SBIS agar bank syariah lebih menyalurkan dananya ke sektor rill
dibandingkan menaruh dananya di Bank Indonesia.

2. Bank Indonesia sebagai otoritas moneter diharapkan dapat menetapkan
tingkat suku bunga PUAB yang mendukung bagi penyaluran kredit
perbankan, yaitu tingkat suku bunga yang cenderung rendah dan relatif
stabil. Hal ini akan membuat penyaluran kredit perbankan di Indonesia
mengalami percepatan pertumbuhan dan berdampak pada pertumbuhan
ekonomi terutama peningkatkan sektor industri.

3. Perbankan Syariah sebagai lembaga intermediasi hendaknya meningkat
kan penyaluran pembiayaan pada sektor industri manufaktur dengan
proporsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan menempatkan dana pada
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS). Berkurangnya proporsi
penyaluran dana pada PUAS diharapkan menjadikan perbankan syariah
dapat lebih fokus menyalurkan dana yang dimiliki untuk sektor riil
khususnya industri manufaktur.

4. Penelitian selanjutnya di masa yang akan datang diharapkan dapat
menambahkan variable bebas lainnya seperti jumlah uang beredar, kredit
untuk jalur konvensional dan pembiayaan, bagi hasil untuk jalur syariah
yang dapat memperdalam kajian mengenai instrumen kebijakanmoneter

yang lebih baik untuk digunakan di Indonesia.



